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KRONOLOGI REVOLUSI SPANYOL

1936

Januari: Berbagai organisasi, serikat pekerja dan partai republikan,
liberal progresif dengan komunis sepakat membentuk Front
Populer untuk memenangi pemilihan dipimpin oleh Manuel
Azana. Nasionalis Katalunya dan Galasia mendukung front,
sementara anarkis dan sindikalis (CNT-FAI) tidak bergabung
tetapi mendukung secara organisasional sekalipun terdapat
penolakan dan perdebatan didalamnya.

16 Februari: Kemenangan elektoral Front Populer dengan Manuel
Azana terpilih sebagai Presiden Republik Spanyol Kedua.

Hingga awal Juli: terjadi banyak kerusuhan, pertempuran jalanan dan
269 pembunuhan politik di seluruh Spanyol.

17 Juli: Pemberontakan tentara di Maroko. Jenderal Fransisco Franco
mendeklarasikan “situasi perang” atas Spanyol dari Pulau Kanari.

19 Juli: Pertempuran jalanan terjadi di Barcelona antara pemberontak
Franco dan tentara, milisi pekerja dan rakyat sipil.

20 Juli: Tentara pemberontak dipukul mundur dan Barcelona. Madrid
dan Majorca dikuasai Republik.

24 Juli: Durruti Column, formasi militer anarkis yang terdiri dari
sekitar tiga ribu orang bersenjata menjadi milisi sukarela pertama
yang menghadap ke front Aragorn.

26 September: Pemerintah Katalunya yang baru diresmikan. POUM
dan CNT mengirimkan beberapa orang untuk menjabat sebagai
menteri.

27 Oktober: Tank-tank pertama Rusia tiba di Madrid. Langsung
menuju medan pertempuran.

4 November: Empat anarkis (Federica Montseny, Juan Garcia Oliver,
Juan Lépez Sanchez, dan Joan Peird) bergabung dalam
Pemerintahan Republikan.

7 November: Serangan ke Madrid. Sehari sebelumnya Pemerintahan
Republikan mundur ke Valensia.
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10 November: Durruti Column tiba di Madrid, meninggalkan front
Saragossa. Buenaventura Durruti terluka dan tewas tidak lama
kemudian.

23 November: Pertempuran Madrid selesai. Front dibangun.

1937

Sepanjang Tahun: Serangkaian kekalahan Republikan dalam berbagai
pertempuran.

5 Maret: Dewan pertama Partai Komunis Spanyol (PCE) membuat
deklarasi yang mendukung demokrasi dan melawan revolusi dan
Trotskisme.

3 April: CNT menyatakan bahwa revolusi harus dilanjutkan.
Menentang deklarasi Partai Komunis Spanyol (PCE) bulan lalu,
yang merupakan demokrasi pro-parlementer dan menentang
revolusi sosial, CNT anarkis menyatakan bahwa “revolusi harus
berlanjut” dan bahwa kebijakan semacam itu merupakan kekuatan
terbesar melawan fasisme. Kaum anarkis mengendalikan provinsi
Aragon dan kuat di seluruh Spanyol.

1 Mei: Ada larangan May Day di Barcelona. Dalam beberapa minggu
terakhir di Barcelona, konfrontasi antara polisi kota dan Patroli
Kontrol yang diorganisir oleh pekerja sindikalis (semacam milisi
polisi, yang bertugas sejak pecahnya pemberontakan militer pada
Juni 1936), telah menyebabkan suasana yang tegang sehingga
pemerintah daerah Catalan melarang parade May Day tradisional.

3 Mei: Kantor telepon pusat di Barcelona yang dikelola CNT dan UGT
diserang oleh konselor Katalunya, Rodriguez Salas, seorang
komunis, tanpa sepengetahuan Pemerintah Katalunya. Perintah
turun dari Menteri Dalam Negeri, Ayguade, seorang komunis.

4 Mei: Pemogokan umum di Barcelona. Pertempuran bersenjata di
seluruh Barcelona. Terpolarisasi antara simpatisan anarkis
melawan komunis.

7 Mei: Pertempuran di Barcelona berakhir, dengan lebih dari 500
tewas dan lebih dari 1500 terluka. Banyak yang masih ditahan
secara ilegal di beberapa kantor polisi yang dikontrol Komunis,
barak milisi dan penjara rahasia.
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27 Mei: Pemerintah Negrin setuju merepresi POUM dan membredel
koran La Batalla.

16 Juni: POUM dilarang dan pemimpinnya ditangkap. Polisi rahasia
menangkap sebagian besar pemimpin POUM, meskipun
kepalanya, Andreu Nin, belum ditemukan. Ia disiksa dipenjara
rahasia oleh agen Soviet NKVD, dan dieksekusi 21 Juni.

14 Juli: Republik melarang kritik terhadap Uni Soviet. Sensor ini
ditujukan terutama terhadap pers anarkis dan POUM dan
mengikuti sejumlah besar pengaduan oleh partai Komunis dan
pers mereka.

26 Juli: Akhir dari pertempuran Brunete. Pasukan Republikan
mundur.

10 Agustus: Hari ini pemerintah mengumumkan pembubaran
pemerintahan Consejo de Aragén yang didominasi anarkis yang
telah diakui oleh Largo Caballero pada Desember 1936. Para
pejabat Anarkis ditangkap dan pasukan Jenderal Lister,
kebanyakan Komunis, berperilaku seperti penjajah. Upaya
revolusioner dan perubahan yang dilakukan oleh kaum Anarkis
akan dibatalkan.

15 Agustus: SIM, semacam polisi rahasia Cheka Spanyol, dibentuk.

1938

Sepanjang Tahun: Serangkaian kekalahan telak Republikan dalam
berbagai pertempuran, khususnya Pertempuran Ebro. Represi
terhadap anarkis meningkat. Pada Oktober Brigade Internasional
meninggalkan Spanyol.

1939

26 Januari: Barcelona jatuh ke tangan nasionalis.

6 Maret: Pemerintah Republikan mengasingkan diri ke Perancis.

26 Maret: Ofensif terakhir Nasionalis. Nasionalis menangkap 150.000
tentara Republikan.

1 April: Franco menyatakan perang sipil telah selesai.
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SEPATAH KATA

Esai-esai berikut tidak terlalu banyak memberikan analisis
tentang Revolusi Spanyol dan Perang Sipil tahun 1936-1939, tetapi
lebih menekankan kebangkitan revolusi proletar dan petani terbesar
yang pernah terjadi selama dua abad terakhir. Sekalipun esai ini berisi
tinjauan umum dan evaluasi gerakan anarkis dan anarko-sindikalisme
(keduanya harus dibedakan dengan jelas) dalam perjuangan pada akhir
1930-an, esai ini tidak dimaksudkan untuk menjadi laporan lengkap
dari peristiwa-peristiwa kompleks tersebut.

Tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa Revolusi Spanyol
adalah gerakan terjauh yang pernah dihasilkan oleh kaum Kiri, karena
alasan yang akan diperjelas dalam esai berikut. Kaum proletariat dan
tani Spanyol, yang sebagian besar dipimpin oleh militan anarkis yang
namanya tidak akan pernah kita ketahui, menegakkan batas-batas
mengenai apa yang pada tahun 1930-an kita sebut sebagai “sosialisme
proletar” dan pergi lumayan jauh melampauinya. Lebih dari yang
diharapkan atau bahkan diinginkan oleh para pemimpin Konfederasi
Nasional Buruh Anarko-sindikalis dan Federasi Anarkis Iberia (CNT-
FAI), kaum anarkis dan anarko-sindikalis secara spontan membentuk
kolektif industri dan agraria yang terkenal, yang membuat Revolusi
Spanyol sungguh berbeda dari apa pun yang dimiliki oleh revolusi
sebelumnya. Mereka menyediakan para milisi laki-laki dan perempuan
yang mana ribuan orang tewas dalam pertempuran awal melawan
Jenderal Franco yang memimpin pemberontakan militer Juli 1936 atas
nama tuan tanah Spanyol, borjuasi industri, dan Gereja.

Upaya kaum Anarkis dan sekutu Sosialis Kiri mereka dalam
Revolusi Spanyol tidak boleh dilupakan, jangan sampai kaum Kiri hari
ini kehilangan rasa kesinambungan dengan masa revolusioner
terdahulu -idealismenya, prinsip, dan ide-idenya. Hilangnya
kesinambungan ini akan berpengaruh pada oportunisme politik dan
pada pluralisme ideologis gaya-gayaan yang memadukan politik
reformis dengan retorika radikal ketika diperlukan.

Esai-esai berikut berupaya untuk menjangkau pembaca yang
lebih luas ketimbang untuk melakukan studi yang lebih akademis soal
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peristiwa tersebut. Esai pertama, yang di sini berjudul “Tinjauan
tentang Gerakan Libertarian Spanyol,” terdiri dari esai pengantar saya
pada September 1973 untuk The Anarchist Collectives: Workers’ Self-
Management in the Spanish Revolution 1936-1939 (New York: Free Life
Editions, 1974) karya Sam Dolgoff, yang lebih berupa ringkasan
kutipan ketimbang karya komprehensif diri sendiri. Esai kedua,
“Setelah Lima Puluh Tahun: Perang Saudara Spanyol,” diterbitkan
dalam New Politics, Vol.1,No.1 (Musim Panas 1986), yang ditulis untuk
memperingati peringatan setengah abad Revolusi Spanyol.' Saya ingin
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman saya Phyllis dan Julius
Jacobson, editor New Politics, atas izin baik mereka untuk mencetak
ulang esai yang ada di sini.

Saya mempersembahkan buku ini untuk revolusioner CNT-FAI
Gaston Leval dan José Peirats -dua kawan saya yang sangat jujur dan
berkomitmen.

Murray Bookchin

Institut Ekologi Sosial
Plainfield Vermont 05667
28 Februari 1993

! New Politics, P.O. Box 98, Brooklyn, New York 11231.



BAGIANI

Tinjauan tentang Gerakan Libertarian Spanyol

ada pagi hari tanggal 18 Juli 1936, Jenderal Francisco Franco

mengumumkan pronunciamiento* dari Las Palmas di Spanyol

Afrika Utara, yang secara terbuka melancarkan pemberontakan
para perwira militer reaksioner Spanyol melawan pemerintah Front
Populer yang dipilih secara legal di Madrid.

Pronunciamiento Franco meninggalkan hanya sedikit keraguan
soal, andaikan para jenderal Spanyol menang, republik parlementer
akan digantikan oleh negara yang jelas-jelas otoriter, dimodelkan secara
kelembagaan serupa rezim di Jerman dan Italia. Pasukan Francois atau
“Nasionalis,” sebagaimana mereka menyebut diri mereka demikian,
memamerkan semua jebakan dan ideologi dari gerakan fasis saat itu:
mengangkat tangan untuk salut terbuka, seruan soal filosofi ketertiban
“tanah air”, tugas dan ketaatan, dan komitmen terbuka untuk meng-
hancurkan gerakan buruh dan mengakhiri semua pembangkangan
politik. Bagi dunia, konflik yang diprakarsai oleh para jenderal Spanyol
tampak seperti perjuangan klasik lain yang dilakukan antara “kekuatan
fasisme” dan “kekuatan demokrasi” yang mencapai proporsi akut di
tahun tiga puluhan. Bagaimanapun juga, apa yang membedakan
konflik Spanyol dari perjuangan lain di Italia, Jerman, dan Austria
adalah perlawanan besar-besaran yang mana “kekuatan demokrasi”
terlihat menentang militer Spanyol. Meskipun Franco dan ko-
konspirator milternya mendapatkan dukungan luas dari para kader

* Catatan penerjemah: “Pronunciamiento” merupakan sebuah istilah bahasa
Spanyol yang berarti kudeta oleh seluruh unit angkatan darat dan biasanya
menandai tradisi tertentu dalam kemiliteran Spanyol atau wilayah Afrika
Utara.



perwira di angkatan darat, mereka salah perhitungan soal oposisi
populer yang bakal mereka hadapi. Apa yang dimaksud dengan
“Perang Sipil Spanyol” berlangsung selama hampir tiga tahun -dari Juli
1936 hingga Maret 1939- dan telah merenggut jutaan jiwa.

Untuk pertama kalinya, sebagaimana kebanyakan dari kita pada
tahun tiga puluhan, seluruh orang dengan keberanian yang mem-
pesona telah menyaksikan keberhasilan yang menakutkan dari gerakan
fasis di Eropa tengah dan selatan. Hampir tiga tahun sebelumnya, Hitler
mengantongi Jerman tanpa sedikit pun perlawanan dari gerakan buruh
Jerman yang didominasi oleh Marxis. Austria, dua tahun sebelumnya,
telah menyerah pada negara yang pada dasarnya otoriter setelah
seminggu pertempuran jalanan yang sia-sia oleh para pekerja sosialis di
Wina. Di mana-mana fasisme tampak sedang “bergerak” dan
“demokrasi” mundur. Tetapi Spanyol telah secara serius melawan -dan
terus bertahan selama bertahun-tahun terlepas dari persenjataan,
pesawat terbang, dan pasukan yang diperoleh Franco dari Italia dan
Jerman. Bagi kaum radikal dan liberal, Perang Sipil Spanyol tidak hanya
dilakukan di Semenanjung Iberia tetapi juga di setiap negara di mana
“demokrasi” tampak terancam oleh gelombang pasang pergerakan fasis
domestik dan internasional. Perang Sipil Spanyol, sebagaimana kita
dituntun untuk percaya, adalah perjuangan antara sebuah republik
liberal yang dengan gagah berani dan dengan dukungan rakyat yang
berusaha membela negara parlementer yang demokratis terhadap para
jenderal yang otoriter -penggambaran yang sampai hari ini disam-
paikan oleh sebagian besar buku tentang hal tersebut dan seperti
ditampilkan dalam film dokumenter To Die in Madrid yang lusuh.

Namun, apa yang hanya sedikit diketahui oleh kita yang berada
di luar Spanyol adalah bahwa Perang Sipil Spanyol merupakan revolusi
sosial besar-besaran oleh jutaan pekerja dan petani yang membangun
ulang masyarakat Spanyol di sepanjang garis revolusioner dan tidak
ambil pusing untuk menyelamatkan rezim republik yang berbahaya
tersebut. Kita tidak akan pernah mendengar dari pers kalau para
pekerja dan petani ini memandang Republik dan para Francois hampir
dengan kebencian yang sama. Memang, sebagian besar merupakan
inisiatif mereka sendiri untuk bertindak menghadapi menteri-menteri
“republik” yang mencoba mengkhianati mereka kepada para jenderal.



Mereka telah menjarah gudang senjata dan toko barang olahraga untuk
senjata dan dengan keberanian yang luar biasa, telah menggagalkan
konspirasi militer di sebagian besar kota-kota Spanyol. Kita hampir
sepenuhnya tidak menyadari fakta bahwa para pekerja dan petani ini
telah menyita dan mengumpulkan sebagian besar pabrik dan tanah di
daerah-daerah yang dikuasai republik, membangun tatanan sosial baru
berdasarkan kontrol langsung sumber daya produktif negara melalui
komite pekerja dan majelis tani. Sementara lembaga-lembaga republik
terbaring dalam puing-puing, ditinggalkan oleh sebagian besar pasukan
militer dan kepolisiannya, para pekerja dan petani telah menciptakan
lembaga mereka sendiri untuk mengelola kota-kota di Spanyol,
membentuk regu pekerja bersenjata mereka sendiri untuk berpatroli di
jalan-jalan, dan membentuk sebuah kekuatan milisi revolusioner yang
luar biasa yang dapat digunakan untuk melawan pasukan Franco -
sebuah milisi sukarela di mana laki-laki dan perempuan memilih
komandan mereka sendiri dan di mana pangkat militer tidak
memberikan perbedaan sosial, material atau simbolis apapun. Sebagian
besar yang tidak kita ketahui pada saat itu adalah para pekerja dan
petani Spanyol telah melakukan revolusi sosial besar-besaran. Mereka
telah menciptakan bentuk sosial revolusioner mereka sendiri untuk
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Bus CNT yang dibuat sendiri oleh General Autobus Company,
perusahaan otomotif yang dikolektifisasi.
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